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SUMMARY 

 

DWI PRAKOSO. Inhibition of Turmeric Rhizome Exudate (Curcuma longa) 
Against the Growth of The Fungus Colletotrichum sp. Causing Anthracnose 
Disease in Curly Red Chili Plant (Capsicum annuum) (Supervised by SUWANDI). 

The decline in chili production in Indonesia is partly caused by anthracnose 
disease, which can result in significant yield losses. Controlling anthracnose disease 
is crucial to optimizing chili productivity. This study aims to determine the 

inhibitory effect of turmeric rhizome exudates on the growth of Colletotrichum sp., 
as turmeric rhizome exudates are suspected to inhibit the growth of this fungus, the 

causative agent of anthracnose in curly red chili (Capsicum annuum). The exudates 
were prepared by uprooting one-month-old turmeric plants. The roots were washed 
under running water and aerated for 12 hours. The resulting liquid was filtered using 

Whatman No. 1 filter paper and further filtered through a PVDF syringe filter (0.2 
µm). The exudate samples were then stored at 4 °C until use. The research was 

conducted in the Plant Pathology Laboratory, Plant Protection Study Program, 
Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 
University, Indralaya Selatan District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. This 

study took place from July to October 2024. The treatments involved two 
concentrations of exudates, namely 1.25% and 5%. The results revealed that 

turmeric rhizome exudates did not significantly inhibit the growth of 
Colletotrichum sp.; instead, the concentrations of 1.25% and 5% even increased the 
growth rate of the fungus. Further research is recommended to test higher 

concentrations or specific active components of turmeric to evaluate their potential 
inhibitory effects on Colletotrichum sp. 
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RINGKASAN 

 

DWI PRAKOSO. Hambatan Eksudat Rimpang Kunyit (Curcuma longa) terhadap 
Pertumbuhan Jamur Colletotrichum sp. Penyebab Penyakit Antraknosa pada 

Tanaman Cabai Merah Keriting (Capsicum annuum) (Dibimbing oleh SUWANDI). 

Penyebab menurunnya produksi tanaman cabai di Indonesia salah satunya 
dikarenakan gangguan penyakit antraknosa yang dapat menyebabkan penurunan 
hasil panen yang signifikan. Pengendalian penyakit antraknosa perlu diupayakan 

untuk mengoptimalkan produktivitas tanaman cabai. Penelitian ini dilakukan 
bertujuan untuk mengetahui hambatan eksudat rimpang kunyit terhadap 

pertumbuhan jamur colletotrichum spp. karena diduga eksudat rimpang kunyit 
dapat menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum sp. penyebab penyakit 
antraknosa pada tanaman cabai merah keriting (Capsicum annuum). Pembuatan 

eksudat rimpang kunyit dilakukan dengan cara tanaman kunyit yang berumur 1 
bulan dibongkar. Kemudian, akar tanaman kunyit dicuci dengan air mengalir, dan 

setelah itu diberi aerator selama 12 jam, selanjutnya cairan eksudat disaring dengan 
kertas saring Whatman No.1 dan kemudian disaring dengan saringan syringe filter 
PVDF 0.2 µm. Setelah itu, Sampel eksudat disimpan pada suhu 4 ℃ sampai 

digunakan. Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Fitopatologi, Program 
Studi Proteksi Tanaman, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya Selatan, Kabupaten Ogan 
Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan sejak bulan Juli sampai dengan 
oktober 2024. Perlakuan eksudat pada penelitian ini menggunakan dua perlakuan 

konsentrasi. Penggunaan konsentrasi eksudat pada penelitian ini yaitu konsentrasi 
1,25 dan 5%. Berdasarkan penelelitian yang telah dilakukan memberikan hasil 

bahwa, penggunaan eksudat rimpang kunyit dalam menghambat pertumbuhan 
jamur colletotrichum spp, tidak memberikan pengaruh hambatan yang signifikan. 
Pada penggunaan konsentrasi 1,25 dan 5% menunjukkan hasil bahwa, konsentrasi 

tersebut justru malah meningkatkan laju pertumbuhan jamur colletotrichum spp. 
Penelitian lebih lanjut disarankan untuk menguji konsentrasi eksudat kunyit yang 

lebih tinggi atau variasi komponen aktif tertentu guna melihat potensi 
penghambatan yang lebih efektif terhadap pertumbuhan Colletotrichum spp. 

 

Kata Kunci: Hambatan, Eksudat, Ripang Kunyit, Colletotrichum spp. Cabai 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Cabai merah keriting (Capsicum annuum L.) merupakan komoditas 

hortikultura yang memiliki nilai ekonomis tinggi di Indonesia (Edi et al., 2023). 

Cabai (Capsicum spp.) banyak dikonsumsi sebagai bahan pangan industri dan 

banyak diekspor ke negara lain (Akbar et al., 2022). Secara global, sebagian besar 

proses produksi cabai dipengaruhi oleh faktor biotik seperti jamur fitopatogenik, 

bakteri, virus, gulma dan hama, serta faktor abiotik seperti suhu, kelembaban, 

cahaya, pestisida, dan herbisida (Ridzuan et al., 2018). Namun, banyak sekali 

tantangan yang harus dihadapi pada saat budidaya tanaman cabai. Tantangan 

budidaya tanaman cabai dapat berasal dari berbagai faktor seperti iklim dan sumber 

daya manusia yang secara menyeluruh dapat merugikan petani (Wibisonya et al., 

2019). termasuk kerentanannya terhadap hama dan penyakit yang dapat 

menyebabkan penurunan hasil panen yang signifikan (Kusumiyati & Ahmad, 

2024). 

Penyebab menurunnya produksi cabai di Indonesia salah satunya 

dikarenakan gangguan penyakit antraknosa. Antraknosa cabai berkembang pada 

saat musim hujan di daerah tropis dan subtropis di seluruh dunia, khususnya di 

Negara-negara Asia dan Amerika. Sehingga, di berbabai negara tersebut sering kali 

mengalami penurunan produksi cabai (Mongkolporn & Taylor, 2018). Penyakit 

antraknosa adalah penyakit utama tanaman cabai yang terbukti disebabkan oleh 

jamur Colletotrichum spp. (de Silva et al., 2019). Jamur Colletotrichum spp. 

mampu menyerang seluruh tahap pertumbuhan tanaman cabai. Sehingga, penyakit 

tersebut dapat memberikan dampak penurunan hasil produksi dan kualitas buah 

cabai yang akan mengakibatkan kerugian ekonomi yang signifikan (Setiono & 

Supatman, 2024). Maka dari itu, budidaya cabai merah keriting membutuhkan 

perlindungan optimal terhadap serangan penyakit jamur (Hardiansyah et al., 2017). 

Pengendalian penyakit antraknosa perlu diupayakan untuk mengoptimalkan 

produktivitas cabai. Beberapa strategi telah diterapkan untuk mengendalikan 



 

 

 

penyakit antraknosa, seperti penggunaan kombinasi ekstrak mimba, mahoni dan 

bawang putih yang terbukti memberikan dampak yang signifikan dalam 

mengendalikan penyakit antraknosa cabai (Yadav et al., 2021). Upaya pengendalian 

penyakit antraknosa yang banyak dilakukan sampai saat ini adalah aplikasi 

fungisida sintetik karena penggunannya sangat praktis dan mudah didapatkan serta 

dapat memberikan efek yang cepat. Namun, penggunaan fungisida sintetik secara 

terus menerus dapat menimbulkan dampak negatif bagi manusia maupun 

lingkungan (Nurjasmi & Suryani, 2020). Beberapa peneliti telah mengkaji 

kandungan senyawa tanaman yang bisa melindungi tanaman cabai dari serangan 

patogen.   Lengkuas juga merupakan salah satu tanaman obat yang mengandung 

metabolit sekunder tersebut. 

Dalam penelitian (Yulia et al., 2015) ekstrak rimpang kunyit mampu 

menekan pertumbuhan Colletotrichum spp. dan mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman kedelai, dan perlakuan ekstrak air rimpang lengkuas pada 

benih kedelai memberikan performa benih menjadi lebih resisten. Maka dari itu, 

Eksudat rimpang kunyit diduga dapat digunakan sebagai pengendalian penyakit 

antraknosa pada cabai yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum spp. yang dapat 

mengganggu dan menurunkan kualitas mutu produktivitas tanaman cabai. 

Penelitian ini dibuat untuk mengetahui hambatan eksudat rimpang kunyit terhadap 

pertumbuhan jamur Colletotrichum spp. penyebab penyakit antraknosa pada 

tanaman cabai merah keriting (Capsicum annuum L.). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang diatas didapatkan rumusan 

masalah yaitu bagaimana hambatan eksudat rimpang kunyit terhadap pertumbuhan 

jamur Colletotrichum spp. Penyebab penyakit antraknosa pada tanaman cabai 

merah keriting (Capicum annuum). 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas didapatkan tujuan dari penelitian ini 

yaitu untuk mengetahui hambatan eksudat rimpang kunyit terhadap pertumbuhan 

jamur Colletotrichum spp. Penyebab penyakit antraknosa pada tanaman cabai 

merah keriting (Capicum annuum). 

 



 

 

 

1.4 Hipotesis 

Diduga eksudat rimpang kunyit dapat menghambat pertumbuhan jamur 

Colletotrichum spp. penyebab penyakit antraknosa pada tanaman cabai merah 

keriting (Capsicum annuum). 

1.5 Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai sumber 

pengetahuan dan informasi baru kepada para pembaca mengenai hambatan eksudat 

rimpang kunyit terhadap pertumbuhan jamur Colletotrichum spp. Penyebab 

penyakit antraknosa pada tanaman cabai merah keriting (Capicum annuum). 
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